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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha saat ini membuat persaingan usaha semakin
meningkat. Tingginya persaingan ini membuat perusahaan perlu meningkatkan
efisiensi dan efektifitas usaha untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan di masa
sekarang dan masa yang akan datang. Perusahaan memerlukan informasi yang tepat
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi. Informasi mengenai Kinerja
perusahaan dapat tercermin dari laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan.

Kinerja keuangan yang baik akan membuat investor berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Dalam hal ini, laporan perusahaan menjadi sangat penting bagi
semua pihak. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu dengan
analisis laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.

Dalam analisis laporan keuangan, metode yang sering dipakai adalah rasio.
Yaitu membandingkan laporan keuangan perusahaan saat ini dengan laporan pada
tahun sebelumnya. Perbandingan laporan dari tahun ke tahun dapat mencerminkan
kondisi perusahaan di masa yang akan datang.

Rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
Solvabilitas dan rasio profitabilitas. Pengukuran kinerja keuangan ini juga sebagai

bahan evaluasi apakah perusahaan telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
1

Tetapi analisis rasio ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan itu di antaranya
adalah sangat sulit untuk menyamaratakan apakah suatu rasio tertentu “baik” atau
“buruk”. Misalnya rasio lancar yang tinggi mungkin menunjukkan posisi likuiditas

yang kuat,yang tampak bagus, atau kas yang berlebihan, yang buruk (karena



kelebihan kas di bank bukan merupakan aktiva yang menghasilkan laba). Demikian
juga, rasio perputaran aktiva tetap yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa suatu
perusahaan telah menggunakan aktivanya secara efisien atau dikapitalisasi terlalu
rendah dan tidak mampu membeli cukup aktiva (Brigham, 2001).

Metode lain untuk menganalisis laporan keuangan untuk menilai kinerja selain
analisis rasio, yaitu dengan menggunakan Economic Value Added (EVA). EVA
menurut Brigham (2001) merupakan nilai tambah kepada pemegang saham dan EVA
memfokuskan pada efektivitas manajerial dalam satu tahun tertentu. EVA dapat
memberikan tolok ukur yang baik tentang apakah perusahaan telah memberikan nilai
tambah pada pemegang saham. EVA dapat ditentukan untuk dasar yang berguna
dalam menentukan kompensasi manajemen pada semua tingkatan. Sehingga saat ini
banyak perusahaan yang menggunakan EVA sebagai dasar utama untuk menentukan
kompensasi manajemen (Brigham, 2001).

Dalam penelitian ini dipilih PT Telekomunikasi Indonesia Tbk sebagai objek
penelitian. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak
dalam jasa telekomunikasi terbesar di Indonesia. Dengan berbagai layanan yang
dimiliki, membuat PT Telekomunikasi Indonesia Thk mendominasi pangsa pasar
pada Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka penulis mengambil judul
penelitian "ANALISIS KINERJA KEUANGAN BERDASARKAN RASIO DAN
ECONOMIC VALUE ADDED (Studi Kasus Pada PT Telekomunikasi Indonesia Thk)

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :



1.3.

1.3.

Bagaimana kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau dari rasio
likuiditas selama tahun 2013-2015?

Bagaimana kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk ditinjau dari rasio
solvabilitas selama tahun 2013-2015?

Bagaimana kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk ditinjau dari rasio
aktivitas selama tahun 2013-2015?

Bagaimana kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk ditinjau dari rasio
profitabilitas selama tahun 2013-2015?

Bagaimana kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk apabila diukur

menggunakan Economic Value Added (EVA) selama tahun 2013-2015?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau
dari rasio likuiditas selama tahun 2013-2015
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk ditinjau
dari rasio solvabilitas selama tahun 2013-2015
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk ditinjau
dari rasio aktivitas selama tahun 2013-2015
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk ditinjau
dari rasio profitabilitas selama tahun 2013-2015
Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk apabila
diukur menggunakan Economic Value Added (EVA) selama tahun 2013-2015

Batasan Masalah



Berkaitan dengan luasnya pembahasan kinerja keuangan, maka penelitian ini

dibatasi pada :

1.

14.

1.5.

Data analisis menggunakan laporan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Thk
periode 2013-2015 yang dipublikasikan pada Bursa Efek Indonesia.
Analisis kinerja keuangan yang digunakan yaitu rasio likuiditas meliputi rasio
lancar, rasio cepat dan rasio kas, rasio aktivitas meliputi rasio perputaran
persediaan, rasio perputaran total aktiva dan rasio perputaran piutang, rasio
Solvabilitas meliputi rasio hutang atas modal dan rasio hutang atas aktiva, rasio
profitabilitas meliputi margin laba bersih, hasil pengembalian ekuitas dan hasil
pengembalian aset serta rasio economic value added.
Interpretasi dari hasil analisis menggunakan rata-rata selama tahun 2013 sampai
dengan 2015.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta dapat menjadi acuan
untuk penelitian lebih lanjut dibidang yang sama di waktu yang akan datang.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi manajemen
perusahaan untuk menilai dan mengambil keputusan terkait kinerja keuangan.
Serta menjadi acuan bagi para investor dan calon investor dalam rangka
pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi dimaksudkan untuk memberikan gambaran

secara umum tentang permasalahan yang akan dibahas sehingga memudahkan



pemahaman dalam menganalisa permasalahan diatas. Adapun sistematika penulisan

skripsi ini adalah :
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini memuat tentang landasan teori yang digunakan
sebagai dasar penulisan dalam penelitian ini, serta penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tata cara yang digunakan dalam penelitian,
berupa jenis penelitian, sumber data, jenis data, metode pengumpulan
data, desain pengambilan sampel dan metode analisis data.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai gambaran umum
objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan.
PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian pada bab-
bab sebelumnya serta saran-saran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis.



